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Kata Kunci Abstrak

Gizi Anak; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi tokoh agama Islam dalam pencegahan
Stunting; stunting pada balita di Ogan Komering Ilir (OKI). Jenis Penelitian ini deskriptif dengan
Tokoh Agama Islam. Observasional dan Participatory Action Research (PAR). Jumlah sampel penelitian yaitu 1858

balita stunting. Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 4 kecamatan dengan jumlah
stunting tertinggi yaitu Kecamatan P. Panggang IIIB (269 balita), Cengal (266 balita),
Pengarayaan (232 Balita) dan Pangkal Lampam (239 balita) di Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI). Tingginya kasus stunting di Ogan Komering Ilir (OKI) disebabkan karena minimnya
pengetahuan orang tua terhadap stunting, ekonomi dan sumber air bersih.

Keywords Abstract
Child Nutrition; This study aims to determine the relevance of Islamic religious leaders in preventing stunting
stunting; in toddlers in Ogan Komering Ilir (OKI). This type of research is descriptive with observational

Islamic religious figures  and participatory action research (PAR). The number of research samples is 1858 stunting
toddlers. The results of the study found that there were 4 sub-districts with the highest number
of stunting, namely P. Panggang IIIB Subdistrict (269 toddlers), Cengal (266 toddlers),
Pengarayaan (232 toddlers) and Pangkal Lampam (239 toddlers) in Ogan Komering Ilir (OKI)
District. The high number of stunting cases in Ogan Komering Ilir (OKI) is due to the lack of
knowledge of parents about stunting, the economy and clean water sources.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
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1. PENDAHULUAN

Agama Islam adalah agama yang sangat mementingkan kesehatan baik berupa fisik maupun
psikis dengan menempatkannya sebagai kenikmatan kedua setelah iman (Husin, 2014). Islam meyakini
bahwa kesehatan adalah yang paling penting bagi umat manusia karena jika tanpa adanya kesehatan
yang baik, maka aktivitas setiap manusia akan sulit menjalani kegiatan sehari-hari, terutama dalam
melaksanakan ibadahnya yang semata-mata mengharap keridhoan Allah SWT (Fajrussalam et al.,
2022). Kesehatan dalam islam terletak pada kehidupan yang bersih, tenang, aktif, moderat, adil,
seimbang, proporsional dan alami. Begitu pula jika masyarakat tidak memiliki perilaku dalam
menunjang kesehatan seperti, tidak memiliki kebiasaan mengatur pola makan yang seimbang, tidak
terbiasa dengan kebersihan, tidak hidup di rumah yang sehat, tidak dapat mengamankan tinja atau
kotoran maupun limbah yang bersifat berbahaya, dan lainnya (Wahyudi, 2015). Hal ini dapat
menyebabkan risiko gangguan kesehatan atau penyakit tertentu, salah satunya ialah penyakit stunting.

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan dalam masalah gizi dan sebagai
tantangan yang dihadapi masyarakat di dunia. Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018, angka stunting pada anak di bawah usia 5 tahun di Indonesia sebesar 30,8%, menjadikan
Indonesia sebagai negara dengan prevalensi stunting tertinggi kelima di dunia. World Health
Organization (WHO) menyampaikan bahwa ketika prevalensi masalah tersebut melebihi 20 persen,
masalah tersebut menjadi masalah kesehatan masyarakat yang utama dan harus segera diatasi. Dari
hasil data Survey Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) pada tahun 2021 bahwa saat ini Indonesia
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memiliki prevalensi stunting yang masih berada di angka 24,4% atau setara dengan 5,33 juta balita.
Pada waktu yang sama juga terjadi di provinsi Sumatera Selatan yaitu mencapai angka 24,8% dengan
dua daerah yang dilaporkan memiliki prevalensi tertinggi yaitu kabupaten Ogan Komering Ulu 31,1%
dan kabupaten Ogan Komering Ilir 31,2%. Dengan demikian, kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)
menjadi salah satu daerah yang menduduki peringkat pertama dengan angka stunting balita tertinggi
di provinsi Sumatera Selatan, sehingga masuk ke dalam daerah prioritas stunting di Sumatera Selatan.

Berdasarkan penelitian dari Ariati (2019) faktor stunting yang memiliki hubungan bermakna
adalah riwayat ASI eksklusif, penyakit infeksi, asupan protein, pekerjaan, kualitas ekonomi dan
imunisasi, serta pendidikan ibu. Penyebab terjadinya stunting dapat dikelompokkan menjadi faktor
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian Qodrina & Sinuraya (2021) bahwa faktor
secara langsung yang sangat berpengaruh adalah antropometri anak dengan genetik ibu, kualitas
nutrisi, lalu sosial dan budaya yang terkait satu sama lain terhadap perkembangan dan pertumbuhan
balita seperti halnya usia, gender, lama menyusui, asupan serta penyakit yang diderita. Sedangkan
faktor secara tidak langsung berupa fasilitas sanitasi, sosial ekonomi serta pendidikan dan tinggi ibu.
Antropometri anak merupakan kriteria antropometri untuk menilai status gizi anak dengan hasil
ambang batas (Z-Score) <-2 SD sampai dengan 3 SD (pendek/ stunted) dan <3 SD (sangat pendek /
severely stunted) (Kemenkes, 2016).

Dalam mengatasi maraknya kasus stunting, tentunya tak lepas dari peran berbagai pihak terutama
para tokoh agama Islam yang diharuskan untuk memberi nasihat-nasihat islami mengenai pernikahan,
seperti mengenai pernikahan dini yang menjadi kasus paling berperan penting dalam meningkatnya
kasus stunting. Maraknya kasus pernikahan dini di berbagai penjuru dunia, mengingat risiko yang
ditimbulkan akibat pernikahan yang dipaksakan, kehamilan di usia muda, hubungan seksual serta
infeksi penyakit menular seksual (Pebriani et al., 2022).

Lebih lanjut mengenai isu perkawinan di bawah umur banyak terjadi di hampir seluruh wilayah
pedesaan dan perkotaan di Indonesia. Pada tahun 2020, 15,24% perkawinan anak terjadi di pedesaan
dan 6,82% di perkotaan (Jonata, 2021). Para tokoh agama seperti halnya penghulu, mereka harus
memahami dengan baik peraturan-peraturan mengenai pernikahan di bawah umur atau pernikahan
dini (Naraspati, 2022). Salah satu aturan tentang pernikahan dini adalah Undang-Undang Nomor 1
Pasal 7(1) Tahun 1974 yang menyatakan bahwa perkawinan sah apabila laki-laki berumur 19 tahun dan
perempuan berumur 16 tahun. Ada juga gambaran tentang usia di mana pernikahan diperbolehkan,
yaitu. 19 tahun untuk pria dan wanita. Hal ini dijelaskan dalam UU No. 16 Republik Indonesia Tahun
2019 (Metasari et al.,, 2022). Peraturan-peraturan tersebut harus diperhatikan dan disebarluaskan
kepada masyarakat sehingga mencegah terjadinya kasus pernikahan dini.

Selain pernikahan dini itu, penyebab terjadinya stunting yang lain adalah kurangnya pengetahuan
orang tua terhadap statatus gizi anak. Padahal, pengetahuan orang tua terhadap anak sangatlah
mempengaruhi dalam pola asuh serta asupan gizi anak. Hal ini juga berkaitan erat dengan peran
penghulu untuk memberikan nasihat kepada pasangan yang hendak menikah agar memperhatikan
nutrisi untukk keturunannya, karena orang tua menjadi faktor utama dalam perkembangan anak.
Menurut Masitah (2022) kontribusi orang tua untuk kebutuhan gizi anak memegang peranan penting
sebagai upaya pencegahan stunting. Kontribusi orang tua dalam merawat dan mengasuh anaknya
memiliki peranan penting dalam kejadian stunting, dan juga pemberian MP-ASI terlalu dini maupun
terlambat juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian stunting pada anak (Wati, 2021).
Di dasarkan pada Al-Qur’an Surat Al- Baqarah ayat 233, Allah telah memperintahkan pada seorang ibu
agar menyusui anaknya sampai dua tahun lamanya. Kurangnya air susu ibu sebagai salah satu faktor
terjadinya stunting bagi anak, seorang ayah juga memiliki tanggung jawab untuk bisa memberikan
nafkah bagi keluarga seperti memberi pakaian yang layak kepada anak-anaknya. Hal ini menjadi
edukasi yang sangat penting untuk dipelajari dan diterapkan.

Tokoh Agama Islam dalam memberikan ceramah agama disamping itu sebagai penggerak dalam
menjalankan program kerja kementerian agama dan program kerja pemerintah bersama-sama dalam
mengatasi kasus stunting sehingga diharapkan memberikan efek positif demi kemajuan dan kesehatan
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masa depan anak bangsa. Dalam hal ini pula penghulu sangat berperan penting sebagai penasehat,
menyelenggarakan kegiatan keagamaan, mengadakan seminar, dialog keagamaan, kursus pelatihan
haji dan umroh dan lembaga internal masjid maupun pihak eksternal, dan bersama-sama tenaga
kesehatan untuk mempromosikan suplemen gizi untuk ibu hamil (Taufiq H, 2020). Hal ini dapat
menjadi kunci untuk mencegah stunting, karena kegiatan pengurus masjid atau tenaga administrasi
mendukung penyaluran dana kepada fakir miskin, dakwah, dan lain-lain.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-November 2022 di Kabupaten Ogan Komring Ilir
(OKI) dengan Metode Observasional dengan menggunakan wawancara/kuisioner. Kusumawati, et, al.,
(2015) menjelaskan bahwa observasional adalah metode yang dapat mengetahui kejadian stunting pada
balita. Populasi pada penelitian ini yaitu Total balita di Ogan Komering Ilir (OKI) berjumlah 61.583
balita. Setelah dilakukan pengamatan dan wawancara diperoleh balita stunting di Ogan Komering Ilir
(OKI) berjumlah 1858 balita. Sedangkan Peranan tokoh agama islam dalam penurunan kasus balita
stunting di Kabupaten OKI yaitu dengan metode Pendekatan Participatory Action Research (PAR) yaitu
pendekatan atau berkerja sama dengan melibatkan masyarakat secara aktif berdasarkan pengalaman
atau kejadian yang dialami dengan memberikan pengetahuan agama islam yang dikaitkan dengan
masalah balita stunting. Selaian itu bekerja sama dengan lembaga KUA yaitu penghulu. Langkah
pertama, penghulu memberikan arahan dan pendampingan kepada masyarakat yang akan
melaksanakan pernikahan, lalu penghulu melihat karakteristik masyarakatnya dan yang terakhir
membangun relasi kemanusiaan dengan tujuan membentuk kesadaran pada masyarakat terkait
rencana perubahan yang akan dilakukan dengan dasar permasalahan yang telah di identifikasi
sebelumnya yang kemudian dicarikan solusinya dengan pendekatan agama dan pendampingan
penanganan penurunan angka stunting di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Rumusan masalah
dilakukan dengan bermusyawarah bersama dengan masyarakat untuk melihat saran dan masukan
untuk ke depannya serta menyusun strategi terbaik untuk dilakukan aksi nyata. Analisis data pada
penelitian ini adalah secara interaktif dengan terus menerus di Setiap tahapan yang kemudian
menghasilkan data sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kejadian balita stunting di OKI terlihat pada grafik 1.
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Grafik 1. Kejadian Balita Stunting di OKI
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Berdasarkan grafik 1, kejadian Balita Stunting di OKI terdapat 4 kecamatan yang memiliki jumlah
stunting tertinggi yaitu Kecamatan P. Panggang IIIB (269 balita), Cengal (266 balita), Pengarayaan (232
Balita) dan Pangkal Lampam (239 balita).
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Grafik 1. Persentase Kejadian Stanting

Berdasarkan grafik 2, urutan kejadian Balita Stunting di OKI di atas Kecamatan Pangkalan
Lampam yang memiliki jumlah balita stunting tertinggi yaitu sebesar 10,06% sedangkan kecamatan
Kayuagung memiliki jumlah balita stunting terendah yaitu 0,24%.

Tingginya khasus stunting di wilayah Ogan Komering Ilir (OKI) disebabkan karena minimnya
pengentahuan orang tua terhadap stunting. Wahyurin, et al., (2019) menyatakan pencegahan dan
penanganan stunting dapat dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan orang tua tentang stunting
agar tidak berlanjut pada anak selanjutnya. Beal et.al, 2018; Afrianty et.al., (2022) pengetahuan
merupakan faktor resiko yang tidak secara langsung terjadinya stunting. Pengetahuan yang minim
memberikan dampak terhadap perilaku orang tua dalam memantau proses tumbuh kembang anaknya
sehingga diperlukan peningkatan pengetahuan orang tua. Selain itu terdapat faktor lain yang
menyebabkan stunting seperti pernikahan dini, kondisi ibu pada saat hamil, masa janin, penyakit yang
di derita dan kurangnya pemberian ASIL.

Wati, et al.,, (2021) pemberian ASI tidak secara eksklutif dan memberhentikan ASI pada anaknya
dalam rentang usia dibawah 2 tahun (<24 bulan) dapat menyebabkan stunting. ASI ekslusif sangat
dianjurkan untuk diberikan pada anak 6 bulan pertama kemudian dilanjutkan diberikan hingga bayi
berusia usia 2 tahun dengan diberikan tambahan MP-ASI. Pemberian ASI secara ekseklusif dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi bayi dari lahir sampai dengan usia 6 bulan. ASI eksklusif tidak hanya
mengandung zat-zat bernilai gizi tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan
syaraf dan otak tetapi ASI juga mengandung zat kekebalan yang akan melindungin bayi sehingga bayi
tidak mudah sakit serta dapat mencegah dan menghalangin terjadinya stunting. Ni'mah, et al., (2015)
menjelaskan stunting dapat disebabkan karena balita tidak mendapatkan ASI eksklusif dan status sosial
ekonomi keluarga seperti pendapatan keluarga, pendidikan orang tua, pengetahuan orang tua,
pengetahuan ibu tentang gizi dan jumlah anggota secara tidak langsung dapat berhubungan dengan
kejadian stunting.

Selain pemberian ASI secara eksklusif memberikan makanan yang bergizi dan sehat dapat
mencegah stunting, hal ini dikarenakan makanan yang sehat dapat memenuhi kebutuhan empat sehat
lima sempurna pada anak agar tidak mudah sakit (Subqi, et al., 2021). Himawati, et al., (2020)
menjelaskan faktor lain yang mempengaruhi terjadinya stunting yaitu status gizi dan durasi sakit.
Asupan nutrisi pada anak memegang peranan penting dalam optimalisasi tumbuh kembang pada
anak. Asupan nutrisi yang kurang akan menyebabkan kondisi kesehatan anak menjadi kurang baik,
gangguan pertumbuhan dan perkembangan, serta dapat menyebabkan kematian. (Pratama, et al.,
(2019) menyatakan penyebab stunting yaitu asupan makanan yang tidak adekuat. Asupan yang tidak
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adekuat dapat berupa pemberian zat gizi yng tidak seimbang dan tidak sesuai, kurangnya zat gizi
terutama zat gizi energi dan protein. Protein menjadi zat gizi esensial yang mempunyai peran dalam
pertumbuhan seorang anak seperti proses dalam tubuh pembentukan hormon dan enzim serta
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit. Kurangnya asupan protein dapat menghambat
laju pertumbuhan anak dan stunting.

Stunting dapat terjadi karena balita tidak imunisasi, balita yang tidak imunisasi lengkap berisiko
stunting 76,7%. Imunisasi dapat memberikan antigen bakteri atau virus tertentu yang telah dilemahkan
atau dimatikan dengan tujuan merangsang sistem imun tubuh untuk membentuk antibodi. Antibodi
yang terbentuk setelah imunisasi berguna untuk meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif
sehingga dapat mencegah atau mengurangi penyakit tertentu. Imunisasi bermanfaat untuk melindungi
bayi dan balita dari penyakit infeksi yang berbahaya seperti TBC, Hepatitis B, Difteri, Pertusis, Tetanus
dan Campak. Infeksi yang menghambat reaksi imunologis yang normal dengan menghabiskan energi
tubuh. Apabila balita tidak memiliki imunitas terhadap penyakit, maka balita akan lebih cepat
kehilangan energi tubuh karena penyakit infeksi, sebagai reaksi pertama akibat adanya infeksi adalah
menurunnya nafsu makan anak sehingga anak menolak makanan yang diberikan ibunya. Penolakan
terhadap makanan berarti berkurangnya pemasukan zat gizi dalam tubuh anak (Imelda, dkk,. 2018).

Selain itu Faktor lainnya yang menyebabkan stunting adalah adanya pernikahan dini atau
pernikahan di usia muda. (Yulius, et al., 2020), Menyatakan bahwa ada hubungannya antara usia ibu
saat menikah dengan kejadian stunting pada balita. Perkawinan dibawa umur yang bisa dikatakan
target persiapannya belum maksimal antara persiapan fisik, mental dan juga materi itulah mengapa
pernikahan diri disebut perkawinan terburu-buru karena segalanya belum siap. (Permatasari, 2019)
Menyatakan bahwa salah satu terjadinya stunting adalah usia ibu sangat berperan terhadap kondisi
kehamilannya. Selain itu usia ibu berpengaruh terhadap pertumbuhan anak dan pola asuh anak.
Terdapat kencenderungan bahwa semakin dini usia saat menikah semakin meningkat presentase anak
pendek dan dan gizi kurang. Selain itu penyebab pernikahan dini juga tidak langsung menyebabkan
stunting namun rendahnya pola asuh ibu maka menyebabkan peluang besar terjadinya stunting.
(Zulhakim, et al., 2022) berpendapat bahwa usia perkawinan yang ideal dilakukan oleh seseorang laki-
laki dengan usia minimal 25 tahun dan usia minimal wanita 20 tahun. Itu idealnya untuk menikah
diperlukan persiapan, baik sehat secara fisik termasuk rahimnya juga siap. Pernikahan usiamuda dapat
berdampak buruk terhadap kesehatan ibu dan balita. Faltor yang menyebabkan adalah organ
reproduksi pada ibu yang belum siap, tingkat pendidikan ibu, pengetahuan yang kurang dan
perawatan ibu ketika hamil.

Adapun faktor lain yang meyebabkan stunting yaitu faktor prenatal. Apriningtyas, et al., (2019)
menjelaskan faktor risiko stunting fase pertama terjadi pada masa prenatal. Faktor prenatal yang
mempengaruhi terjadinya stunting yaitu status gizi ibu yang diukur melalui LILA, penambahan berat
badan trimester III, kadar HB selama kehamilan, tinggi badan ibu yang pendek dan faktor lingkungan
berupa paparan zat kimia. Selain itu terdapat faktor lain yang mempengaruhi kejadian stunting yaitu
faktor air dan sanitasi yang tidak layak seperti sumber air minum unimproved, pengolahan air yang
tidak sesuai, sanitasi penggunaan fasilitas jamban (Nugroho, et al., 2021).

Sanitasi yang buruk pada daerah Lombok menyebabkan angka stunting di daerah tersebut tinggi.
Kebiasaan buang air besar ditempat terbuka menyebabkan terjadinya peningkatan kerjadinya stunting.
Hal ini disebabkan karena kotoran manusia dapat menjadi media bagi lalat maupun serangga untuk
menyebabkan bakteri pada peralatan rumah tangga terutama peralatan makan, sehingga berisiko
menyebabkan diare. Diare berualang dan sering pada balita dapat meningkatkan stunting dikarenakan
hilangnya nutrisi yang telah dan akan terserap oleh tubuh serta penurunan fungsi dinding usus untuk
penyerapan nutrisi (Nirmalasari, 2020).

Dengan dilakukanya pendampingan stunting oleh Tokoh Agama Islam dan Peguruan Tinggi pada
masyarakat melalui pendekatan Agama Islam untuk pencegahan dan penanganan merupakan bagian
yang tak tepisahkan dari upaya membentuk generasi yang kuat iman, ilmu, fisik, mental dan material
sehingga mereka diharapkan mempu menjadi pemimpin. Dalam ajaran Islam menjelaskan bahwa
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pentingnya mengkonsumsi makanan secara halal sehingga akan melahirkan generasi yang cerdas
(Subqi, et al., 2021). Stunting pada balita dapat menghambat perkembangan anak dengan dampak
negatif yang akan berlangsung dalam kehidupan selanjutnya seperti penurunan intelektual, rentan
terhadap penyakit menular, penurunan produktivitas hingga menyebabkan kemisknan dan risiko
melahirkan bayi dengan berat lahir rendah (Ni'mabh, et al., 2015).

Selain tokoh agama dan perguruan tinggi, pemerintah juga harus memberi suport dalam
penanganan stunting di Kab. OKI. Permasalahan stunting bukan hanya tugas dari satu Desa melainkan
dari Desa lainnya serta pemerintah Kab. OKI. Peran tokoh agama, perguruan tinggi dan pemerintah
yang terkait dalam pencegahan stunting dapat mensejahterakan masyarakat dengan terlaksananya
program-program tersebut. Sehingga masyarakat telah melakukan kebiasaan kebiasaan yang baik.
Contoh perubahan tersebut dengan membiasakan cuci tangan sebelum makan dan setelah makan,
mengurangi jajanan yang kurang sehat bagi anak, membiasakan membuang sampah ke tempat sampah
dan pembuangan ke tempat pembuangan akhir (TPA) tidak sembarangan membuang ke sungai,
mengetahui pentingnya makan sayur untuk kesehatan, imunisasi anak dan pemberian ASI secara
eksklusif (Subqi, et al., 2021).

Peran dakwah sendiri memegang peranan penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang penyakit stunting. Karena pada dasarnya didalam dakwah ini sendiri memberikan sebuah
pengajaran serta pengarahan ke jalan yang awalnya salah menjadi benar. Maka tidak perlu diragukan
lagi bahwa dalam penanganan stunting sendiri peran dakwah mampu menjadi tombak solusi untuk
masyarakat. Peran dakwah dalam penanganan stunting memiliki tujuan untuk membentuk generasi
yang dikendalikan didalam kitab suci Al-Quran dan hadis, yakni sesuatu generasi yang memiliki
tingkat keimanan yang kuat, ilmu bahkan fisik yang memumpuni bahkan mental yang tangguh.
Dengan memiliki hal tersebut diharapkan generasi itu mampu menjadi seseorang pemimpin bumi
yang baik. didalam Surah Al-Baqarah ayat 233 menjelaskan bahwa islam telah mengajarkan bahwa
pentingnya menjaga kesehatan agar manusia itu bisa tumbuh seperti pada umumnya. Dan dari ayat
tersebut Allah SWT telah memperintahkan pada seorang ibu dalam menyusui anaknya diharuskan
sampai dua tahun lamanya.ketika dalam menyusui itu kurang maka tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
hal tersebut dapat menjadi sebuah pemicu terjadinya stunting bagi seorang anak usia dini (Nashrilah,
et al., 2022).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa balita stunting di OKI terdapat
4 kecamatan yang memiliki jumlah stunting tertinggi yaitu Kecamatan P. Panggang IIIB (269 balita),
Cengal (266 balita), Pengarayaan (232 Balita) dan Pangkal Lampam (239 balita). Tingginya khasus
stunting di wilayah Ogan Komering Ilir (OKI) disebabkan karena minimnya pengentahuan orang tua
terhadap stunting, ekonomi dan sumber air bersih.
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